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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian  

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN  

PADA PERAWAT DI RSUD HAJI MAKASSAR PROVINSI  

SULAWESI SELATAN TAHUN 2023 

A 

Nama 

 

 

Umur 

 

 

Jenis Kelamin 

 

 

B 

Sudah berapa lama anda bekerja 

menjadi perawat di RSUD Haji 

Makassar 

 

Tahun 

Keterangan  
a. Lama 

b. Baru 

C 

Berapa lama anda bekerja setiap 

harinya 
Jam 

Keterangan 

c. Memenuhi Syarat 

d. Tidak memenuhi 

syarat 

D 

Berat Badan 
Kg 

 

Tinggi Badan 
Cm 

 

IMT 
Kg/m2 

 

Keterangan 

a. Normal 

 

b. Tidak Normal  
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E 

Beban Denyut/menit 

Keterangan  

a. Ringan 

 

b. Berat 

 

 

F 

Kelelahan milidetik 

Keterangan  

a. Lelah 

b. Tidak Lelah 
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Kuisioner pengukuran beban kerja psikologis/mental dengan 

NASA-TLX berikut ini : 

Dimensi Skala 

Kebutuhan Mental 

Seberapa besar tuntutan aktivitas mental dan perseptual yang dibutuhkan 

dalam pekerjaan Anda (contoh: berpikir, memutuskan, menghitung, 

mengingat, melihat, mencari). Apakah pekerjaan tersebut mudah atau 

sulit, sederhana atau kompleks, longgar atau ketat? 

 

Rendah 

- tinggi 

Kebutuhan Fisik 

Seberapa besar aktivitas fisik yang dibutuhkan dalam pekerjaan Anda 
(contoh: mendorong, menarik, memutar, mengontrol, menjalankan, dan 

lainnya). Apakah pekerjaan tersebut mudah atau sulit, pelan atau cepat, 

tenang atau buru-buru? 

 

Rendah 

- tinggi 

Kebutuhan Waktu 

Seberapa besar tekanan waktu yang Anda rasakan selama pekerjaan 
atau elemen pekerjaan berlangsung? Apakah pekerjaan perlahan dan 

santai, atau cepat dan melelahkan? 

Rendah 

- tinggi 

Performansi 

Seberapa besar keberhasilan Anda di dalam mencapai target pekerjaan 

Anda? Seberapa puas Anda dengan performansi Anda dalam mencapai 

target tersebut? 

Rendah 

- tinggi 

Tingkat Usaha 

Seberapa besar usaha yang Anda keluarkan secara mental dan fisik 

yang dibutuhkan untuk mencapai level performansi Anda? 

Rendah 
- tinggi 

Tingkat frustrasi 

Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, tersinggung, stres, dan 
terganggu dibanding dengan 

perasaan aman, puas, cocok, nyaman, dan kepuasaan diri yang dirasakan 

selama mengerjakan pekerjaan tersebut? 

Rendah 

- tinggi 
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Adapun skala pengisian indikator beban mental dengan NASA-TLX 

adalah sebagai berikut : 

1. Kebutuhan Mental (KM) 

Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak perlu mengingat dan mencari, sederhana dan 

penuh toleransi.  

Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat atau mencari, mudah, sederhana 

dan pekerjaan tersebut pasti. 

Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat atau mencari, mudah, kompleks 

dan pekerjaan tersebut pasti. 

Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat dan mencari, sulit, kompleks 

dan pekerjaan tersebut pasti. 

2. Kebutuhan Fisik (KF) 

Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak membutuhkan kegiatan fisik (misal : 

mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan, lambat 

dan cukup istirahat. 

Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal : 

mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan cepat 

dan cukup istirahat. 

Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal : 

mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan, cepat 

dan tidak cukup istirahat. 

Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal : 

mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut berat, cepat dan 

tidak cukup istirahat. 

3. Kebutuhan Waktu (KW) 

Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut santai.  

Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut perlahan.  

Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut cepat. 

Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut melelahkan. 

4. Performansi (P) 

Nilai 0-25 jika sangat tidak puas dalam memenuhi target pekerjaan.  

Nilai 26-50 jika tidak puas dalam memenuhi target pekerjaan. 

Nilai 51-75 jika puas dalam memenuhi target pekerjaan. 

Nilai 76-100 jika sangat puas dalam memenuhi target pekerjaan. 

5. Tingkat Frustasi (TF) 

Nilai 0-25 jika responden merasa aman, puas, nyaman dan kepuasan diri selama 

menyelesaikan pekerjaan. 

Nilai 26-50 jika responden merasa aman, nyaman, tidak terganggu namun tidak 

puas dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Nilai 51-75 jika responden merasa aman, nyaman, namun terganggu dan tidak 

puas dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Nilai 76-100 jika responden merasa tidak aman, putus asa, tersinggung dan terganggu. 

6. Tingkat Usaha (TU) 

Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak membutuhkan kerja mental dan fisik yang 

tinggi.  

Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang ringan. 

Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang sedang.  

Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang tinggi. 



 
 

95 

 

1. Mental Demands (MD) 

Seberapa besar usaha mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 

ini? 

 
 

2. Physical Demands (PD 

Seberapa besar usaha fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

 
 

3. Temporal Demands (TD) 

Seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 

 
 

4. Own Performance (OP) 

Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

 
 

5. Effort (EF) 

Seberapa besar kerja mental dan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

 
 

6. Frustation (FR) 

Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan dan stress yang dirasakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 
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No Indikator Beban Mental 

1 Kebutuhan Mental (KM) VS Kebutuhan Fisik (KF) 

2 Kebutuhan Mental (KM) VS Kebutuhan Waktu (KW) 

3 Kebutuhan Mental (KM) VS Performansi (P) 

vvx

4 

Kebutuhan Mental (KM) VS Tingkat Usaha (TU) 

5 Kebutuhan Mental (KM) VS Tingkat Frustasi (TF) 

6 Kebutuhan Fisik (KF) VS Kebutuhan Waktu (KW) 

7 Kebutuhan Fisik (KF) VS Performansi (P) 

8 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Usaha (TU) 

9 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Frustasi (TF) 

10 Kebutuhan Waktu (KW) VS Performansi (P) 

11 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Usaha (TU) 

12 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Frustasi (TF) 

13 Performansi (P) VS Tingkat Usaha (TU) 

14 Performansi (P) VS Tingkat Frustasi (TF) 

15 Tingkat Usaha (TU) VS Tingkat Frustasi (TF) 
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian  

A. Hasil Univariat 
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B. Hasil Bivariat 
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C. Hasil Multivariat 
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Lampiran 3: Dokumentasi 

 

 

Gambar 5.1 

Penelitian 
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Gambar 5.2 

Penelitian 
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 Lampiran 4: Surat Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 5: Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM 
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Lampiran 6: Surat Izin Penelitian dari UPT-P2T-BKMPD  
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Lampiran 7: Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Seldi Merdekawaty Kabanga’ 

Tempat/Tgl. Lahir : Polewali, 17 Agustus 2000 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Kristen Protestan 

Suku   : Toraja 

Alamat  : Perintis Kemerdekaan 4, Lorong 9 

Status Sipil 

1. Nama Ayah : Semuel Tokam 

2. Nama Ibu : Sarty Dedik Sammane 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK Frater Bakti Luhur (2005-2006) 

2. SDN  143 Inpres Ge’tengan (2006-2012) 

3. SMP Advent Mebali (2012-2015) 

4. SMAN 3 Tana Toraja (2015-2018) 

5. Fakultas Kesehatan Masyarakat Departemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (2018-2023) 

 

 

 

 


